
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Perkembangan ilmu biomedis mendorong banyak penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan
alat bantu berbasis komputer yang dapat membantu dalam diagnosis. Salah satunya yaitu alat
bantu untuk membantu pendeteksian penyakit dengan menggunakan citra hasil MRI. Citra hasil
MRI tersebut terdiri dari citra MRI otak sehat dan citra MRI meningioma, kemudian diterapkan
pengolahan citra. Kesalahan visual dalam interpretasi citra dapat disebabkan karena tingkat
keabuan yang dimiliki citra sangat dekat, sehingga diperlukan pembacaan tingkat keabuan secara
digital agar pembacaan tingkat keabuan semakin teliti. Ketelitian ini diharapkan dapat lebih aku-
rat jika dibandingkan dengan pembacaan manual, salah satu caranya melalui proses pengolahan citra.

Langkah pertama yang harus dilakukan yaitu menentukan klasifikasi warna berdasarkan anato-
mi otak. Pengolahan citra dianalisis berdasarkan ciri statistik citra berbasis analisis tekstur dan
melakukan segmentasi citra berbasis klaster K-Means. Tingkat keabuan/intensitas piksel citra
dapat diukur dengan mengolah citra MRI melalui proses analisis tekstur ekstraksi ciri orde satu
yaitu dengan menggunakan nilai mean. Hasil yang diperoleh dari ekstraksi ciri orde satu yang telah
diproses sebelumnya dimanfaatkan untuk melakukan segmentasi citra MRI dengan metode klaster
K-Means. Klaster yang terbentuk divisualisasikan dengan jumlah warna yang terbentuk pada citra
hasil clustering.

Pada hasil analisis ciri statistik citra otak sehat didapatkan rentang abu gelap 46,17 hingga
84,87, warna abu terang 85,61 hingga 209,51, dan warna putih 227,37 hingga 254,97. Rentang
tersebut dijadikan sebagai referensi dalam menganalisis tumor. Berdasarkan hasil yang diperoleh
itra MRI meningioma memiliki nilai mean yang berbeda sesuai intensitas piksel tumor, dan tipe
tumor. Pertama pada citra M1 memiliki rentang 104,14 hingga 165,03. Kedua pada citra M2
berada pada rentang 110,73 hingga 189,39. Selanjutnya citra M3 pada rentang 74,90 hingga 84,93.
Kemudian pada citra M4 berada pada 204,53 hingga 254,91. Terakhir hasil citra M5 pada rentang
115,34 hingga 149,13. Nilai tersebut dapat merepresentasikan warna tumor dengan citra asli masing-
masing meningioma. Pada proses segmentasi citra K-Means menghasilkan warna yang berbeda
setiap klasternya (hitam, abu gelap, abu terang, dan putih) sehingga dapat memvisualisasikan
pembentukan warna yang lebih nyata.
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5.2 Saran

Penelitian ini tentu saja memiliki banyak kekurangan, oleh sebab itu diperlukan saran dan kritik
yang nantinya dapat digunakan untuk lebih mengembangkan penelitian ini. Ada banyak macam
segmentasi citra yang dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya seperti pertama menggunakan
Fuzzy C-Means (FCM). FCM merupakan pengembangan metode K-Means yang diimprovisasi
dengan menerapkan derajat keanggotaan dan beberapa klaster dapat memiliki satu piksel citra
yang sama. Hasil segmentasi citra MRI otak menggunakan FCM memiliki nilai akurasi yang
lebih baik dari K-Means. Proses kedua dapat dilakukan menggunakan teknik segmentasi citra itu
berbasis active contour akan diimplementasikan untuk melakukan segmentasi citra multi irisan
secara semi otomatis. Slice citra hasil MRI dapat ditransformasi menjadi tampang sagittal dan
coronal menggunakan transformasi Radon sehingga diperoleh slice tampang sagittal, dan slice
tampang coronal. Hasil konturing dengan metode active contour kemudian direkonstruksi bersama
slice citra pada masing-masing tampang dan divisualisasikan secara 3 dimensi.
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